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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan unplugged
coding terhadap peningkatan kemampuan bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun di TK
Yapita Keputih, Kota Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis eksperimental. Subjek penelitian berjumlah 16 anak usia 4-5 tahun yang dipilih
menggunakan teknik total sampling. Kemampuan bahasa reseptif diukur melalui instrumen
observasi yang terdiri atas tiga indikator, dengan rentang skor 1-4 pada setiap indikator.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Uji normalitas Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa data pretest dan post-test tidak berdistribusi normal, sehingga
pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata bahasa reseptif dari pretest ke posttest.
Uji Wilcoxon menghasilkan nilai Z = -3,564 dengan p < 0,001, yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kemampuan bahasa reseptif anak sebelum dan sesudah
penerapan pendekatan unplugged coding. Temuan ini mengindikasikan bahwa unplugged
coding efektif dalam meningkatkan kemampuan anak dalam memahami instruksi verbal,
simbol arah, dan urutan perintah melalui pembelajaran berbasis aktivitas konkret.
Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa pendekatan unplugged coding dapat
digunakan sebagai strategi pembelajaran alternatif untuk mendukung perkembangan
bahasa reseptif anak usia dini di lingkungan pendidikan formal.

Kata Kunci : Unplugged Coding; Bahasa Reseptif; Kognitif; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This study aims to determine the effect of the unplugged coding approach on
the receptive language skills of 4-5-year-old children at Yapita Keputih Kindergarten in
Surabaya City. The study used a quantitative experimental design. The research subjects
were 16 children aged 4-5 years, selected using a total sampling technique. Receptive
language skills were measured using an observation instrument comprising three
indicators, each with a score range of 1-4. The data were analyzed using descriptive and
inferential statistics. The Shapiro-Wilk normality test indicated that the pretest and
posttest data were not normally distributed, so the Wilcoxon Signed Rank Test was used for
hypothesis testing. The analysis showed an increase in the average receptive language score
from the pretest to the posttest. The Wilcoxon test yielded a Z score of -3.564 (p < 0.001),
indicating a significant difference in children’s receptive language skills before and after the
unplugged coding approach. These findings suggest that unplugged coding is efficacious in
improving children’s understanding of verbal instructions, directional symbols, and
command sequences through concrete, activity-based learning. This study provides practical
implications that the unplugged coding approach can be used as an alternative learning
strategy to support receptive language development in early childhood in formal
educational settings.
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Pendekatan Unplugged Coding dalam Meningkatkan Bahasa Reseptif Anak Usia 4-5 Tahun

PENDAHULUAN
Bahasa reseptif merupakan aspek fundamental dalam perkembangan bahasa anak

usia dini karena berkaitan langsung dengan kemampuan anak memahami instruksi
verbal, memaknai simbol, serta memproses urutan perintah dalam aktivitas
pembelajaran sehari-hari. Pada usia 4-5 tahun, kemampuan bahasa reseptif menjadi
penentu kesiapan belajar karena anak mulai terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang
menuntut pemahaman bahasa lisan yang lebih kompleks dan terstruktur. Keterbatasan
bahasa reseptif dapat menyebabkan kesulitan anak dalam mengikuti arahan guru,
memahami aktivitas pembelajaran serta berpartisipasi secara optimal di kelas [1][2].
Oleh karena itu stimulasi bahasa reseptif perlu diintegrasikan ke dalam aktivitas
pembelajaran yang bersifat konkret, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini.

Pendekatan unplugged coding dipandang relevan dalam pendidikan anak usia dini
karena sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis bermain, pengalaman langsung,
dan interaksi sosial yang menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam proses belajar.
Pengenalan konsep algoritmik dan pemecahan masalah pada anak usia dini lebih efektif
ketika disampaikan melalui aktivitas non-digital yang memungkinkan anak memahami
instruksi, simbol, dan urutan tindakan secara langsung dan bermakna [3],[4]. Selain itu,
pembelajaran berbasis aktivitas konkret memberikan ruang bagi anak untuk memproses
bahasa lisan secara bertahap melalui pemahaman arahan verbal dalam situasi sosial yang
nyata, sehingga sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif dan bahasa anak
prasekolah [5]. Dengan demikian, unplugged coding memiliki landasan pedagogis yang
kuat sebagai pendekatan pembelajaran yang potensial dalam mendukung perkembangan
bahasa reseptif anak usia dini.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan efektivitas unplugged coding dalam
meningkatkan computational thinking, problem solving, kemampuan berbicara, dan
keterampilan kolaboratif, sebagian besar studi masih memposisikan bahasa sebagai
variabel pendukung bukan sebagai fokus utama analisis. Lee dan Junho [6] serta Metin
[7] menitik beratkan pada penguasaan konsep algoritmik dan keterampilan coding dasar,
sementara Mutoharoh et al. [8] lebih berfokus pada peningkatan problem solving. Dewi
et al. [9] mengkaji kemampuan berbicara sebagai bentuk bahasa ekspresif, sedangkan
Oktaviani et al. [10] menyoroti pengembangan computational dan collaborative thinking.
Dengan demikian, bukti empiris yang secara spesifik menguji pengaruh unplugged
coding terhadap bahasa reseptif anak usia dini masih relatif terbatas padahal bahasa
reseptif merupakan prasyarat penting bagi anak dalam memahami dan menjalankan
aktivitas unplugged coding itu sendiri.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan
dengan menempatkan bahasa reseptif sebagai variabel utama dalam penerapan
pendekatan unplugged coding pada anak usia 4-5 tahun. Berbeda dari penelitian
terdahulu yang berfokus pada kemampuan komputasional, pemecahan masalah, atau
bahasa ekspresif, penelitian ini secara khusus mengkaji peningkatan kemampuan anak
dalam memahami instruksi verbal, simbol arah, dan urutan perintah melalui desain
eksperimen dalam konteks pendidikan anak usia dini. Dengan fokus tersebut, penelitian
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ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang lebih spesifik dalam
menjelaskan peran unplugged coding sebagai pendekatan pembelajaran yang
mendukung perkembangan bahasa reseptif anak usia prasekolah awal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan bahasa reseptif anak usia
4-5 tahun melalui penerapan pendekatan unplugged coding pada peserta didik di TK
Yapita Keputih, Kota Surabaya. Penelitian dilaksanakan menggunakan desain eksperimen
satu kelompok, di mana kemampuan bahasa reseptif anak diukur sebelum dan sesudah
penerapan kegiatan unplugged coding. Melalui desain ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris mengenai kontribusi pendekatan unplugged coding
dalam mendukung perkembangan bahasa reseptif anak usia dini pada konteks
pendidikan formal anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen untuk menguji pengaruh penerapan pendekatan unplugged coding terhadap
bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun. Desain penelitian yang digunakan adalah one-group
pretest-posttest design, yang memungkinkan peneliti membandingkan kondisi
kemampuan bahasa reseptif anak sebelum dan sesudah perlakuan diberikan pada
kelompok yang sama. Desain ini lazim digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia
dini ketika jumlah subjek terbatas dan pembentukan kelompok kontrol sulit dilakukan,
namun tetap memberikan dasar yang memadai untuk mengidentifikasi perubahan
akibat intervensi pembelajaran [11]. Subjek penelitian adalah satu kelompok anak usia
4-5 tahun yang berjumlah 16 orang dan terdaftar sebagai peserta didik di TK Yapita
Keputih, Kota Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling yaitu
seluruh anak dalam kelompok dijadikan sampel penelitian. Pendekatan ini dinilai sesuai
untuk penelitian skala kelas pada konteks pendidikan anak usia dini karena
memungkinkan pengamatan yang lebih menyeluruh terhadap respons anak dalam
lingkungan belajar yang homogen dan alami [12].

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan unplugged coding,
sedangkan variabel terikat adalah kemampuan bahasa reseptif anak. Bahasa reseptif
dioperasionalkan sebagai kemampuan anak dalam memahami instruksi verbal, simbol
arah, dan urutan perintah selama aktivitas pembelajaran. Operasionalisasi ini sejalan
dengan kajian perkembangan bahasa yang menempatkan pemahaman instruksi dan
pemrosesan bahasa lisan sebagai indikator utama bahasa reseptif pada anak usia
prasekolah [2]. Pengukuran kemampuan bahasa reseptif dilakukan menggunakan
instrumen observasi yang terdiri atas tiga butir indikator dengan rentang skor 1-4.
Penggunaan instrumen observasi dinilai tepat karena penilaian bahasa anak usia dini
lebih akurat dilakukan melalui pengamatan perilaku dalam konteks aktivitas belajar
dibandingkan tes tertulis formal [13].

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu pengukuran
awal (pretest) pada 24 November 2025, pelaksanaan kegiatan pembelajaran
menggunakan pendekatan unplugged coding, dan pengukuran akhir (posttest) pada 1

340 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1810



Pendekatan Unplugged Coding dalam Meningkatkan Bahasa Reseptif Anak Usia 4-5 Tahun

Desember 2025. Seluruh tahapan dilakukan dalam lingkungan pembelajaran formal
dengan pendampingan guru kelas. Pendekatan ini bertujuan menjaga kealamian proses
belajar anak serta meminimalkan gangguan terhadap rutinitas pembelajaran,
sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian pendidikan anak usia dini berbasis
kelas [14].

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik non-parametrik. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk karena uji
ini direkomendasikan untuk ukuran sampel kecil dan memiliki tingkat sensitivitas yang
baik dalam mendeteksi penyimpangan distribusi data [15]. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga analisis dilanjutkan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk menguji perbedaan skor bahasa
reseptif anak sebelum dan sesudah perlakuan. Penggunaan uji Wilcoxon dinilai tepat
karena sesuai untuk data berpasangan, berskala ordinal, dan jumlah sampel terbatas,
sebagaimana umum digunakan dalam penelitian eksperimen pendidikan anak usia dini
[16].

Pretest freatment Posirest

O -_— X —_——*

Gambar 1. One-Group Pretest-Posttest Design

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil pengujian data penelitian yang meliputi analisis
statistik deskriptif dan inferensial untuk menggambarkan perubahan kemampuan
bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun sebelum dan sesudah penerapan pendekatan
unplugged coding. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai kecenderungan skor bahasa reseptif pada tahap pretest dan posttest,
sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji secara statistik perbedaan
kemampuan bahasa reseptif anak sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Hasil
analisis ini menjadi dasar empiris dalam menilai kontribusi pendekatan unplugged

coding terhadap peningkatan bahasa reseptif anak usia dini.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Bahasa Reseptif Anak

Statistik Pretest Post-test
N 16 16
Mean 6,50 8,50
Standar Deviasi (SD) 1,79 2,16
Median 6,00 8,00
Minimum 4 6
Maksimum 9 12

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan bahasa
reseptif anak usia 4-5 tahun pada tahap pretest memiliki nilai rata-rata sebesar 6,50
dengan standar deviasi 1,79, yang mengindikasikan adanya variasi kemampuan bahasa
reseptif antar anak sebelum penerapan pendekatan unplugged coding. Nilai median
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sebesar 6,00 menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada tingkat kemampuan
sedang. Skor minimum sebesar 4 dan maksimum sebesar 9 memperlihatkan rentang
kemampuan bahasa reseptif yang cukup lebar, di mana masih terdapat anak dengan
kemampuan bahasa reseptif rendah sebelum intervensi diberikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa secara umum kemampuan bahasa reseptif anak sebelum
perlakuan belum optimal dan masih memerlukan stimulasi pembelajaran yang lebih
terarah.

Hasil analisis statistik deskriptif pada tahap post-test menunjukkan bahwa
kemampuan bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun mengalami peningkatan setelah
penerapan pendekatan unplugged coding. Nilai rata-rata skor bahasa reseptif meningkat
menjadi 8,50 dengan standar deviasi sebesar 2,16, yang menunjukkan adanya variasi
kemampuan antar anak setelah perlakuan diberikan. Nilai median sebesar 8,00
mengindikasikan bahwa sebagian besar anak telah mencapai tingkat kemampuan
bahasa reseptif yang lebih baik dibandingkan kondisi awal. Skor minimum sebesar 6 dan
maksimum sebesar 12 menunjukkan pergeseran rentang skor ke arah yang lebih tinggi,
yang mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan bahasa reseptif secara umum
pada seluruh subjek penelitian setelah intervensi dilakukan.

Secara deskriptif, perbandingan skor pretest dan post-test menunjukkan
kecenderungan peningkatan kemampuan bahasa reseptif anak setelah penerapan
pendekatan unplugged coding. Namun, untuk memastikan apakah peningkatan tersebut
signifikan secara statistik, diperlukan pengujian inferensial melalui uji normalitas dan

uji Wilcoxon Signed Rank Test.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Variabel StatistikSW df Sig. (p-value) Keterangan
Pretest 0.848 16 0.013 Tidak normal
Post-test 0.866 16 0.024 Tidak normal
Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data

kemampuan bahasa reseptif pada tahap pretest memiliki nilai signifikansi sebesar 0,013
dan pada tahap post-test sebesar 0,024, di mana kedua nilai tersebut kurang dari dari
0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa distribusi data pretest maupun post-tests
tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis inferensial selanjutnya tidak
memenuhi asumsi penggunaan uji parametrik. Berdasarkan kondisi tersebut, pengujian
perbedaan kemampuan bahasa reseptif sebelum dan sesudah penerapan pendekatan
unplugged coding dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank
Test.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Perbandingan Z Sig. (2-tailed) Keterangan
Post-test - Pretest -3.564 0.000 (< 0.001) Terdapat perbedaan signifikan

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z sebesar -3,564 dengan
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,001), yang mengindikasikan adanya

perbedaan yang signifikan antara skor kemampuan bahasa reseptif anak pada tahap
pretest dan post-tests. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
unplugged coding memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun. Dengan demikian, hasil pengujian ini
mengonfirmasi bahwa terjadi peningkatan kemampuan anak dalam memahami
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instruksi verbal, simbol arah, dan urutan perintah setelah diberikan perlakuan
unplugged coding, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan adanya peningkatan
bahasa reseptif anak setelah penerapan pendekatan unplugged coding dapat diterima.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan pendekatan unplugged coding
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan bahasa reseptif anak
usia 4-5 tahun, sebagaimana ditunjukkan oleh perbedaan skor pretest dan posttest yang
signifikan secara statistik. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan perubahan
numerik tetapi juga mengindikasikan bahwa anak menjadi lebih mampu memahami
instruksi verbal, simbol arah, dan urutan perintah selama kegiatan pembelajaran. Secara
substantif, temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas unplugged coding mampu
menciptakan situasi belajar yang menuntut anak untuk mendengarkan, memproses, dan
merespons arahan secara aktif, sehingga mendorong keterlibatan kognitif dan linguistik
yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan bahasa yang
menempatkan bahasa reseptif sebagai fondasi utama bagi kesiapan belajar dan
partisipasi anak dalam aktivitas pembelajaran. Owens [1] dan Hoff [2] menegaskan
bahwa kemampuan memahami bahasa lisan berkembang optimal ketika anak terlibat
dalam interaksi bermakna yang menuntut pemrosesan instruksi secara kontekstual.
Pendekatan unplugged coding menyediakan kondisi tersebut melalui aktivitas konkret
dan berbasis permainan, di mana anak harus memahami arahan guru, mengikuti urutan
langkah, serta memaknai simbol sebelum melakukan tindakan. Dengan demikian,
peningkatan bahasa reseptif yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami
sebagai hasil dari proses pembelajaran yang selaras dengan karakteristik
perkembangan kognitif dan linguistik anak usia dini.

Selain mendukung teori perkembangan bahasa, hasil penelitian ini juga konsisten
dengan temuan penelitian terdahulu yang menyoroti efektivitas unplugged coding dalam
meningkatkan berbagai kemampuan anak usia dini. Lee dan Junho [6] serta Metin [7]
melaporkan bahwa aktivitas unplugged coding membantu anak memahami konsep
algoritmik melalui instruksi berurutan dan simbol arah, sementara Mutoharoh et al. [8]
menunjukkan bahwa kegiatan serupa meningkatkan kemampuan problem solving anak
melalui pemahaman instruksi dan perencanaan tindakan. Meskipun penelitian-
penelitian tersebut tidak secara spesifik menempatkan bahasa reseptif sebagai variabel
utama, hasil-hasilnya menguatkan temuan penelitian ini bahwa kemampuan memahami
instruksi merupakan mekanisme kunci dalam keberhasilan aktivitas unplugged coding.
Dengan kata lain, peningkatan bahasa reseptif dalam penelitian ini dapat dipandang
sebagai aspek fundamental yang menopang perkembangan kemampuan kognitif lain
yang dilaporkan dalam studi-studi sebelumnya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Mutoharoh juga menyimpulkan
kemampuan berpikir logis dan kritis pada anak usia dini dapat ditingkatkan melalui
kegiatan Unplugged Coding. Maka dari itu guru perlu menyusun kegiatan
main Unpluuged coding yang beragam agar stimulasi aspek perkembangan kognitif anak
yakni berpikir logis matematis dapat berkembangan [17]. Penelitian Salamah juga
menyimpulkan pembelajaran coding hijaiyah diterapkan melalui kegiatan bermain yang

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1810 | 343



Sri Nuryatil, Yes Matheos Lesarus Malaikosa2, Ruqoyyah Fitri3, Nurul Istiq’faroh4, Muhammad Syahidul Hag5,
dan Andi Kristanto6

interaktif dan terstruktur, menggabungkan pengenalan huruf hijaiyah dengan pola
berpikir logis. Anak-anak menunjukkan respons positif berupa antusiasme, keterlibatan
aktif, dan peningkatan kemampuan dalam menyusun strategi serta memecahkan
masalah sederhana [18].

Temuan penelitian ini memperluas bukti empiris dari studi-studi eksperimental
dan kuasi-eksperimental terkini yang menunjukkan bahwa intervensi unplugged
berbasis aktivitas memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan kognitif awal anak.
Montuori et al. [19] serta Zurnaci [20] menunjukkan bahwa kegiatan unplugged coding
mampu meningkatkan fungsi kognitif dan keterampilan berpikir anak prasekolah melalui
keterlibatan aktif dalam aktivitas berstruktur. Studi komparatif oleh Lin et al. [21] juga
menegaskan bahwa pendekatan unplugged memiliki efektivitas yang sebanding dengan
pendekatan berbasis perangkat digital dalam mendukung perkembangan kemampuan
awal anak. Dengan memfokuskan analisis pada bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun,
penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa unplugged
coding tidak hanya berdampak pada aspek komputasional atau pemecahan masalah,
tetapi juga berperan penting dalam mendukung perkembangan kemampuan memahami
bahasa sebagai fondasi pembelajaran anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
unplugged coding memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun di TK Yapita Keputih, Kota Surabaya.
Temuan ini mengindikasikan bahwa aktivitas unplugged coding mampu membantu anak
memahami instruksi verbal, simbol arah, dan urutan perintah secara lebih efektif melalui
pembelajaran berbasis aktivitas konkret dan interaksi langsung. Dengan demikian,
pendekatan unplugged coding dapat dipertimbangkan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang sesuai secara perkembangan dan aplikatif untuk mendukung
perkembangan bahasa reseptif anak usia dini. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
empiris dengan menempatkan bahasa reseptif sebagai fokus utama dalam kajian
unplugged coding pada konteks pendidikan anak usia dini.
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